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ABSTRAK 

KERAGAAN TEKNOLOGI BUDIDAYA POLIKULTUR SEMI INTENSIF 

UDANG V ANAMFrIKAN NILA DILmAT DARI ASPEK TEKNIS DAN 

EKONOMIS 

Berinto 
rinto xxxvii@yahoo.coJd 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Budidaya polikultur semi intensif udang vaname-ikan nila dapat menjadi 
solusi dalam mengatasi permasalahan penyakit dan dapat diterapkan untuk 
meningkatkan produktifitas usaha dan perekonomian masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji produktivitas, performa kualitas lingkungan 
dan kesehatan udang, serta kelayakan ekonomi budidaya polikultur semi intensif 
udang vaname-ikan nila. Penelitian dilak:ukan di tambak sub blok I BLUPPB 
Karawang. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan tiga (3) perlakuan dan tiga (3) ulangan. Perlakuan yang digunakan 
adalah perbedaan padat tebar ikan nila yaitu 400 ekor/2.000 m2, 800 ekor/2.000 m2 

dan tanpa nila (monokultur udang/kontrol). Padat tebar udang untuk semua 
perlakuan adalah 50 ekor/m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi 
budidaya polikultur semi intensif udang vaname-ikan nila tidak berpengaruh nyata 
terbadap produktivitas, performa kualitas lingkungan dan kesebatan udang dan 
kelayakan ekonomi. Secara relatif, perfonna pertumbuban barian pada perlakuan A 
(0,27 gram/hari) lebib tinggi dari perlakuan C (0,26 gram,/hari) dan perlakuan B 
(0,24 gram/hari). Kelangsungan hidup dari tinggi ke rendah diperoleh pada 
perlakuan B (70.76%), disusul perlakuan C (68.33%) dan A (61.95%). Sistem 
polikultur secara umum tidak berpengaruh secara nyata terbadap kualitas air dan 
kesehatan udang. Begjtu juga pada aspek ekonomi, tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata untuk biaya operasional, pendapatan, keuntungan, rasio pendapatan dan 
biaya (RC rasio), dan harga pokok penjualan antara sistem polikultur dan 
monokultur. 

Kata Kunci : Semi intensif ; Polikultur; Udang Vaname ; Nila 
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ABSTRACT 

PERFORMANCE OF SEMI-INTENSIVE POLY CULTURE TECHNOLOGY OF 

V ANAME SHRIMP-Tll.APIA IN TERM OF TECHNICAL AND 

ECONOMICAL ASPECI'S 

Berinto 
rinto xxxvii@yahoo.cojd 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Semi-intensive polyculture of vaname shrimp-tilapia might be a solution to 
overcome disease problems in brackishwater aquaculture and can be applied to 
incr~ase the community business productivity and economy .. The study was aimed 
to examine productivity, environmental quality performance and fish health, and 
the economic feasibility of semi-intensive polyculture of vaname shrimp-tilapia. 
The study was conducted in block I sub-pond of BLUPPB Karawang. Experiment 
design applied in this study was Complately Randomized Design with three 
treatments and three replicates. The treatments used were the difference stocking 
density of tilapia, i.e. 400 fish 2,000 m·2, 800 fish 2,000 m·2 and without tilapia 
(shrimp monoculture as control). Shrimp stocking density for all treatments was 50 
shrimps m·2• The results showed that the technology of semi-intensive polyculture 
of tilapia vaname shrimp had no significant effect on productivity, environmental 
quality performance and fish health, and economic feasibility of semi-intensive 
vaname shrimp-tilapia polyculture. The optimal growth performance was reached 
at treatment A (0.27 gram day-1) followed by treatment C (0.26 gram -1) and 
treatment B (0.24 gram ·1

). The optimal survival rate was reached at treatment B 
(70.76%), followed by treatment C (68.33%) and A (61 .95%). In general, the 
polyculture system does not significantly affect to water quality and shrimp health. 
Likewise on the economic aspects, there were not significantly effects in operating 
costs, income, profit, revenue and cost ratio (RC ratio), and production cost between 
the polycuJture and monoculture systems. 

Key words: polyculture; Semi-intensif; Tilapia. ; Vanamae shrimp . 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perform.a Produksi Sistem Polikultur Udang Vaname- lkan Nila 

1. Performa Produksi Udang Vaname 

Pertwnbuhan udang vaname selama pemeliharaan dapat dilihat pada Grafik 4.1. 

Secara umum, pertumbuhan mutlak udang vaname tertinggi terdapat pada 

perlakuan A (pemberian ikan nila sebanyak 400 ekor/2.000 m2). Hal ini mulai 

terlihat dari masa pemeliharaan 70 hari hingga panen. Begitu juga dengao rata-rata 

pertumbuhao harian, perlakuan A mempuoyai rata-rata pertumbuhao hariao yang 

paling tinggi yaitu 0,27 grarnlhari diikuti kontrol (C) 0,26 grarnlhari dan 0,24 

grarnlhari pada perlakuan B (pemberian ikan nila sebanyak 800 ekor/2.000 m2) 

(Grafik 4.1). Akan tetapi, basil analisis statistik dengan mengguoakao analisis 

ragarn tidak menuojukkan perbedaao yang nyata antara perlakuan (p>5%). 
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Gralik 4.1. 
Pertumbuhan Udang Vaname 
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Perfonna pertumbuhan yang lebih tinggi pada perlakuan A (nila 400 ekor/2.000 

rn2) dibandingkan pada perlakukan B (nila 800 ekor/2.000 m2) dan perlaknan C 

(kontrol) meski secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil ini 

membuktikan bahwa dengan menerapkan sistem polikultur tidak mempengaruhi 

performa pertumbuhan udang vaname. Fakta justru membuktikan bahwa dengan 

perlakuan A pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol (C). 

Kekhawatiran akan terjadinya kompetisi pakan yang berimbas pada terhambatnya 

pertumbuhan pada sistem polikultur tidak terbukti secara nyata berdasarkan basil 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan hal yang sama dengan laporan yang 

Muangkeow et al. (2011) menyatakan tidak ada interaksi yang siginifikan terhadap 

pertumbuhan udang dengan adanya ikan nila. Pertumbuban udang cenderung 

dipengaruhi oleh padat tebar udang daripada adanya ikan nila. Narnun demikian 

pertumbuban udang dilaporkan menurun pada budidaya polikultur dengan 

perbandingan nila dan udang lebih dari 0,05. Selanjutnya juga dikatakan, sistem 

terintegrasi dengan rasio nila-udang yang rendah (rasio 0,01 dan 0,025) efektif 

untuk meningk.atkan tingkat konversi nutrisi menjadi hewan budidaya tanpa 

menurunkan pertumbuhan udang. 
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Hasil produksi biomassa udang selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.2. 

berikut ini. 
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Grafik 4.2. 
Biomassa Udang Vaname pada saat Panen 

Dari ketiga perlakuan tersebut, biomassa udang saat panen secara statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,5). Rata-rata biomassa yang diperoleh 

selarna JOO hari pemeliharaan untuk perlakuan adalah 1.298,28 kg, 1.248,59 kg dan 

1.289,54 kg. Biomas dipengaruhi oleh populasi udang pada tambak sudah 

berkurang akibat dari kematian di fase awal. Hal ini meyebabkan kepadatannya 

berkurang dan menjadi kompetisi perebutan pakannya rendah, ruang gerak udang 

lebih luas, serta kondisi lingktmgan menjadi lebih baik karena sedikitJ.1ya sisa basil 

metabolisme udang yang terkurnpul di dasar tambak. Kondisi ini memungkinkan 

udang yang ada di perlakuan polikultur padat tebar ikan nila 800 ekor/2.000 m2 

untuk tumbuh dan berkembak lebih baik dibandingkan tambak monokultur dan 

polikultur padat tebar ikan nila 400 ekor/2.000 m2• Supito et al. (2005), berpendapat 
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padat penebaran akan mempengaruhi kompetisi ruang gerak, kebutuhan makanan, 

clan kondisi lingkungan. Hasil akhir untuk berat rerata udang saat panen dapat 

dilihat pada Garfik 4.3. 
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Grafik 4.3. 
Bobot Rata-Rata Udang pada saat Paneo 

800 

Berdasarkan Grafik 4.3. terlihat tidak menunjukkan perbedaan yang 

mencolok untuk nilai berat rata-rata udang saat panen. Hal ini diperkuat dari basil 

analisis ragarn (ANOV A) dimana berat rata-rata udang pada akhir pemeliharaan 

tidak mempunyai perbedaan yang nyata (p>0,5). Adapun bobot rata-rata udang 

untuk tambak tanpa pemberian nila (perlakuan C) sebesar 22,49 gram/ekor, 

perlakuan A (400 ekor/2.000 m2
) sebesar 23,70 gram/ekor dan B (800 ekor/2.000 

m2
) sebesar 21,44 gram/ekor. 

Hemilndez-Barraza et al. (2013) melaporkan berat rata-rata akhir udang dalarn 

polikultur lebih tinggi dibandingkan berat rata-rata akhir udang dalarn sistem 

monokultur sementara pertumbuhan nila tidak berbeda secara signifikan antara 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa menarnbahkan ikan nila ke petak budidaya 
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udang pada kepadatan tebar yang sesuai dan tingkat pemberian pakan yang tepat 

menghasilkan interaksi positif. Hasil penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik untuk berat rata-rata udang pada padat tebar ikan nila 

yang berbeda, narnun berdasarkan data pada perlakuan B (penarnbaban nila 400 

ekor/2.000 m2
) menunjukkan berat rata-rata udang yang lebih tinggi. 
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Grafik 4.4. 
Pertumbuban Harian Rata-Rata (ADG) Udang Vaname 

Yuan et al. (2010) melaporkan babwa peningkatan padat tebar ikan nila dari 0,4 

ekor/1n2 menjadi 1,2 ekor/m2, secara negatif mempengaruhi perfonna produksi 

udang namun secara jelas mampu meningkatkan kombinasi produksi udang dan 

ikan. Selarna penelitian padat tebar ikan nila paling tinggi adalah 800 ekor/2.000 

m2 (setara dengan 0,4 ekor/m2) sehingga tidak mempengaruhi performa produksi 

udang, sebagaimana basil penelitian. Selanjutnya Yuan et al. (2010) juga 

merekomendasikan agar perlunya mencari padat tebar ikan nila yang tepat yang 

mampu meningkatkan produksi udang vaname. 
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Perfonna sintasan atau tingkat kelangsungan hidup udang selama pemeliharaan 

dapat dilihat pada Grafik 4.5. 
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Grafik 4.5. 
Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Udang Vaname 

Nilai rata-rata sintasan udang vaname yang diperoleh selama penelitian adalah 

68,33% untuk perlakuan kontrol, 61,95% untuk perlakuan A (400 ekor/2.000 m'J 

dan 70,76% untuk perlakuan polikultur dengan padat tebar nila 800 ekor/2.000 m2. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan yang nyata (p<5%) 

untuk nilai sintasan udang vaname pada perlakuan polikultur udang-nila dengan 

padat tebar ikan 400 ekor/2.000 m2 dengan perlakuan polikultur dengan padat tebar 

ikan 800 ekor/2.000 m2. Narnun demikian tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata (p>5%) antara perlakuan polikultur dengan kontrol. 

Sebagian besar hasil studi mengindikasikan bahwa sistem polikultur udang-nila 

mampu meningkatkan nilai sintasan udang (Fitzsimmons dan Shahkar, 2017). 

Pernyataan ini terbukti dengan lebih tingginya sintasan udang pada perlakuan B 
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(800 ekor nila/2.000 m2) secara nyata dengan perlakuan Adan dengan perlakuan C 

meski belum menunjukkan perbedaan yang nyata (p>5%). 

Rasio konversi pakan dari hasil penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.6. 
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Grafik 4.6 .. 
Perfonna Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Feed Convertion Ratio (FCR) atau rasio konversi pakan menjadi daging pada 

pemeliharaan udang pada masing-masing perlakukan baik sistem polikultur udang-

nila maupun sistem monokultur udang tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

(p>5%). Adapun FCR untuk setiap perlakuan kontrol (monokultur), polikultur 

padat tebar nila 400 ekor/2.000 m2 dan polikultur dengan padat tebar nila 800 

ekor/2.000 m2 secara berturut-turut adalah 1,39, 1,59 dan 1,51. 

Simila et al. (2013) melaporkan bahwa penarnbahan ikan nila menghasilkan 

perturnbuhan udang yang lebih rendah dan nilai konversi pakan yang rendah (FCR 

tinggi). Yi et al. (2004) juga melaporkan dengan strategi pakan denganfeeding rate 

yang tetap dengan padat tebar ikan nila < 0,5 ekor/m2 menghasilkan nilai nilai FCR 
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yang lebih baik dibandingkan dengan sistem monokultur ataupun polikultur dengan 

padat tebar nila yang lebih tinggi. Selarna penelitian strategi pemberian pakan 

berdasarkan feeding rate yang tetap dengan didasarkan pada program pakan yang 

telah dibuat sebelunmya, oleh karena itu meskipun nilai FCR pada sistem polikultur 

sedikit lebih tinggi narnun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>5%) 

dibandingkan dengan sistem rnonokultur. 

2. Perfonna Produksi lkan Nila 

Performa pertumbuhan ikan nila yang dipelihara secara polikultur dengan U<!ang 

vanarne dapat dilihat pada Grafik 4.7. 
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Grafik 4.7. 
Performa Pertumbuhan Ikan Nila Selama Penelitian 

79 

Berdasarkan grafik pada Grafik 4. 7. dapat dilihat bahwa ikan nila dengan padat 

tebar 400 ekor/2.000 m2 memiliki performa pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan pada ikan nila dengan padat tebar 800 ekor/2.000 m2 terutama pada 
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umur pemeliharaan menjelang 70 hari. Performa pertumbuhan rerata harian ( ADG) 

ikan nila dapat dilihat pada Grafik 4.8. 
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Grafik4.8. 
Rata-rata Pertumbuban Harian Ikan Nila Selama Penelitian 

Berdasarkan grafik pada Grafik 4.8, terlihat bahwa pada padat tebar ikan nila 

400 ekor/2.000 m2 menunjukkan performa ADG yang lebih tinggi dibandingan 

dengan performa ADG ikan nila pada padat tebar 800 ekor/2.000 m2
• Hasil analisis 

statistik menggunakan uji t-student juga menunjukkan perfonna ADG ikan nila 

yang lebih baik (p<5%) untuk perlakuan padat tebar 400 ekor/2.000 m2 

dibandingkan perlakuan padat tebar 800 ekor/2.000 m2
• Kompetisi spasial dan 

pakan yang lebih besar pada perlakuan B kemungkinan menjadi penyebab lebih 

rendahnya performa pertumbuhan ikan nila pada perlakuan B dibandingkan dengan 

perlakuan A. 
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Perfonna produksi biomassa ikan nila saat pan en dapat dilibat pada Grafik 4. 9 

berikut ini. 
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Grafik 4.9. 
Biomassa Ikan Nila Pada Akhir Pemelibaraan 

Ikan nila yang dihasilkan pada perlakuan pemberian ikan nila sebanyak 800 

ekor/2.000 m2 sebanyak 169,50 kg lebih besar dari perlakuan pemberian ikan nila 

sebanyak 400 ekor/2.000 m2 pada tambak udang yaitu 107,00 kg. Hasil analisis 

statistik juga menunjukkan produksi biomassa ikan nila dengan kepadatan 800 

ekor/2.000 m2 lebih banyak (p<0,5) dibandingkan ikan nila dengan kepadatan 400 

ekor/2.000 m2• 

MBW (Mean Body Weight) atau bobot rata-rata nila pada akbir pemeliharaan 

dapat dilihat pada Grafik 4.10. Pada perlakuan penambahan ikan nila sebanyak 400 

ekor/2.000 m2 sebesar 380,46 gram lebih besar dibandingkan dengan pada 

perlakuan pemberian ikan nila sebanyak 800 ekor/2.000 m2 sebesar 315,50 gram. 
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Secara statistik bobot rata-rata ikan nila antara perlakuan padat tebar 400 ekor/2. 000 

m2 dan 800 ekor/2.000 m2 menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 
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Grafik 4.10. 
Bobo! Rata-Rata lkan Nila Saal Panen 

Performa sintasan ikan nila dari basil penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.11. 

Sebagaimana dapat dilihat pad.a gambar grafik, terlihat sintasan ikan nila dengan 

padat tebar 400 ekor/2.000 m2 lebih tinggi dibandingkan dengan sintasan ikan nila 

pada perlakuan ikan nila 800 ekor/2.000 m2• Namun demikian secara statistik uji t-

student tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>5%). 
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Grafik 4.11. 
Tingkat Kelangsungan Hidup lkan Nila 

Ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam pertumbuhan nila (P 

<0005) tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan dalam pertumbuhan udang pada 

kepadatan ikan yang berbeda (Barraza dan Arturo, 2010). Yi et al. (2004) juga 

melaporkan babwa tidak terjadi perbedaan yang signifikan baik dari aspek 

pertumbuhan rnaupun sintasan ikan nila dengan sistem polikultur pada pad.at tebar 

yang berbeda. Akan tetapi hasil panen menunjukkan perbedaan yang nyata dimana 

pada padat tebar ikan nila yang lebih tinggi menghasilkan produksi yang lebih baik. 

Sebagaimana dengan basil penelitian yang diperoleh, dimana pada padat tebar 

ikan nila yang lebih tinggi menghasilkan produktifitas ikan nila yang lebih tinggi 

pula. Pertumbuhan ikan nila dan sintasan ikan nila pada perlakuan A juga 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan B meskipun 

belwn atau tidak menunjukkan perbedaan yang secara nyata. 
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B. Perform.a Kualitas Lingkungan dan Kesehatan Udang Sistem Polikultur 

Trend konsentrasi oksigen terlarut selama kegiatan penelitian dapat dilihat pad.a 

Grafik 4.12. 
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Grafik 4.12. 
Dinamika Parameter Oksigen Terlarut Selama Penelittan 

Hasil penelitian diperoleh untuk perlakuan C (monokultur) rerata konsentrasi 

oksigen adalah 5,763 ppm, perlakuan A (polikultur nila 400 ekor/2.000 m2) 

diperoleh rerata konsentrasi oksigen 5,270 ppm dan untuk perlakuan B (polikultur 

nila 800 ekor/2.000 m2
) cliperoleh rerata konsentrasi oksigen 5,559 ppm. Secara 

statistik rerata konsentrasi oksigen terlarut tidak menuntukkan perbedaan yang 

nyata an tar perlakuan (p >5% ). McGraw et al., (200 I) melaporkan jumlah oksigen 

terlarut akan berpengaruh pada kondisi ikan. Tinggi rendahnya oksigen 

dipengaruhi oleh fotosintesis fitoplankton. Oksigen pada saat penelitian diatas 4 

ppm ha! ini dipengaruhi oleh adanya putaran kincir sejumlah 4 unit. 
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Perfonna parameter pH selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.13. berikut 

ini. 
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Grafik 4.13. 
Dinamika pH Selama Penelitian 

Berdasarkan grafik terlihat tidak menunjukkan trend pH yang yang relatif 

berbeda selarna kegiatan. Narnun dapat dilihat bahwa pada umur pemeliharaan 70 

hari pH pada perlakuan B cenderung lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

Rerata nilai pH selarna penelitian adalah 7,5; 7,5; dan 7.4 berturut-turut untuk 

perlakuan C, A dan 8. Berdasarkan hasil analisis statistik tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata antara masing-masing perlakuan (p >5%). Boyd et al., (2011) 

berpendapat kisaran pH optimal 7 - 8 berperan dalarn aktifitas enzim A TP-ase pada 

juvenil Litopenaeus vannamei. Pada awal pemeliharaan nilai pH masih 8 untuk 

seluruh petak pemeliharaan. Hal ini dikarenakan kualitas air belum stabil dan masih 

mengalami perubahan. Pembentukan air dipengaruhi dengan aplikasi probiotik 
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secara rutin serta dominasi fitoplakton. Nilai pH sesuai dengan yang diharapkan 

berkisar 7-8 samapai akhir pemeliharaan. 

Salinitas media selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.14. Berdasarkan 

grafik terlihat bahwa salinitas media selama pemeliharaan maksimal adalah 17 ppt. 

Rerata salinitas pada perlakuan C adalah 11,148 ppt; A adalah 12,370 ppt dan 

perlakuan A adalah 11,259 ppt. Secara statistik nilai salinitas tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (p >5%) selarna penelitian. Utami et al., (2016) berpendapat 

udang vanarne bersifat euriha/ine yaitu dapat hidup pada kisaran salinitas 0-35. 

Pada awal pemeliharaan salinitas rendah dalarn kondisi musim penghujan dan 

penambahan dari air sungai Ciwadas. Musim penghujan sampai akhir pemeliharaan 

semakin berkurang dan penarnbahan air dari sungai Ciwadas dengan jurnlah lebih 

sedikit. Penambahan air asin hanya menggunakan surnber sumur bor. Hal ini yang 

berpengaruh terhadap kenaikan nilai pH. 
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Grafik 4.14. 
Salinitas media Selama Penelitian 
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Konsentrasi fosfat selama penelitian dapat di!ihat pada Grafik 4.15. 
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Grafik 4.15. 
Dinamika Konsentrasi fosfat Selama Penelitian 
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Berclasarkan grafik terlihat bingga usia pemeliharaan 42 hari kecenderungan 

konsentrasi fosfat relatif sama. namun setelah umur pemeliharaan 42 

kecenderungan konsentrasi phopat pada perlakuan B cenderung terns naik hingga 

akhir pemeliharaan. Pada perlakuan A dan C setelah umur 76 hari kecenderungan 

konsentrasi fosfat kembali turun. Perubahan konsentrasi kandungan fosfat di 

tambak dipengaruhi dekomposisi sedimen maupun senyawa-senyawa organik. 

Fosfat pada awal masa budidaya udang vaname di tambak cenderung lebih rendah 

dibandingkan pada akhir masa budidaya (Fahrur et al., 2014). 

Rerata konsentrasi fosfat selama pemeliharaan berturut-turut untuk perlakuan C 

adalah 1,365 ppm; perlakuan A 1,464 ppm dan perlakuan B adalah 1,431 ppm. 

Secara statistik konsentrasi fosfat selama pemeliharaan tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (p >5%). 
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Kecenderungan atau trend konsentrasi nitrit (N02) selama penelitian dapat 

dilihat pada Grafik 4.16. 
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Grafik 4.16. 
Trend Konsentrasi Nitrit (N02) Selama Penelitian 

Berdasarkan pad.a Graftk 4.16 dapat dilihat konsentrasi nitrit terus naik seiring 

dengan umur pemeliharaan dan mulai naik secara signifikan pada umur 

pemeliharaan 56-70 hari. Hal ini dipengaruhi oleh penurunan kandungan bakteri 

yang terjadi pada hari ke 56, sehingga menyebabkan kenaikan kandungan nitrit, 

nitrat clan TAN. Kenaikan nitrit, nitrat dan TAN diduga karena proses nitrifikasi 

dan denitrifikasi tidak berjalan dengan sempurna. Tinggi atau rendahnya nilai nitrit 

ini mungkin disebabkan teroksidasinya amoniak oleh mikroorganisme melalui 

proses nitrifikasi atau hasil reduksi senyawa nitrat melalui proses denitrifakasi. 

Proses kimia ini berlangsWlg karena terdapatnya amoniak dari sisa metabolisme 

biota pemeliharaan yang bereaksi dengan air sehingga akan menghasilkan 

amonium. Amonium bereaksi dengan oksigen menjadi nitrit melalui bakteri 
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Nitrosomonas. Selanjutnya nitrit dalam air bereaksi dengan ok.sigen menjadi nitrat 

melalui bakteri Nitrosobacter. Pada keadaan tidak ada oksigen maka nitrat akan 

berubah menjadi nitrit clan nitrogen be bas (Boyd dan Tucker, 1998c) 

Rerata konsentrasi nitrit selama penelitian berturut-turut untuk perlakuan C 

adalah 1,499 ppm; perlakuan A adalah 1,689 ppm dan perlakuan B adalah 1,439 

ppm. Berdasarakan nilai rerata tersebut terlihat pada sistem polikultur udang-nila 

dengan padat tebar 800 ekor/2.000 m2 (perlakuan B) lebih rendah dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Akan tetapi secara statistik tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (p>5%). 

Konsentrasi nitrat (N03) selarna penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.17. 

berikut ini. 
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Grafik 4.17. 
Konsentrasi Nitrat Selama Penelitian 
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Berdasarkan Grafik 4.17, terlihat sejak awal pemeliharaan konsentrasi nitrat 

pada semua perlakuan terlihat menunjukkan kecenderungan atau trend yang sama. 
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Namun hingga umur pemeliharaan 56 hari konsentrasi nitrat pada semua perlakuan 

naik secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dipengaruhi 

kandungan nitrit yang mengalami kenaikan selama proses budidaya, sejalan dengan 

kondisi perairan dengan air media budidaya selam pemeliharaan. Kandungan nitrat 

dalam budidaya yang optimal 0,25-1,0 ppm (Boyd dan Tucker, 1998c). Kelebihan 

nitrat dapat berpengaruh bagi pertumbuhan fitoplankton menjadi tidak stabil dan 

didominasi oleh makro alga (ganggang dan lumut). 

Rerata nilai konsentrasi nitrat selama penelitian untuk perlakuan C adalah 8,569 

ppm; perlakuan A adalah 8,037 ppm; dan perlakuan B adalah sebesar 9,158 ppm. 

Berdasarkan basil terlihat bahwa rerata konsentrasi nitrat pad.a perlakuan B, yaitu 

polikultur nila 800 ekor/2.000 m2 lebih tinggi dibandingkan pada konsentrasi nitrat 

pada perlakuan lainnya. Namun demikian berasarkan hasil analisis statis111< belum 

menunjnkkan perbedaan yang nyata (p>5%). 

Konsentasi total anunonia (TAN) selama pemeliharaan dapat dilihat pada Grafik 

4. 18. Berdasarkan Grafik 4.18 terse but, terlihat bahwa trend konsentrasi TAN pad a 

perlakuan B selalu lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya terutama 

pada umur pemeliharaan 50 hari hingga panen. 
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Grafik 4.18. 
Konsentrasi Total Ammonia Selama Penelitian 

Rerata konsentrasi total ammonia selama penelitian pada perlakuan kontrol (C) 

adalah 0,400 ppm; perlakuan A adalah 0,406 ppm dan perlakuan B adalah 0,354 

ppm. Berdasarkan hasil terlihat konsentrasi rerata total ammonia pada perlak.uan B 

yaitu polikultur nila 800 ekor/2.000 m2 lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Namun demikian berdasarkan basil analisis statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p >5%). Fitzsimmons dan Shahkar (2017) 

juga melaporkan kecenderungan konsentrasi total amonia atau TAN lebih tinggi 

pada sistem monokultur dibandingkan sistern polikultur. Hal yang sama juga 

diperoleh selama penelitian meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Hal ini diduga karena proses nitrifikasi pada sistem polikultur lebih berjalan secara 

efektif dibandingkan pada sistem monokultur, sehingga nitrogen tidak terakumulasi 

dalam bentuk total amonia namun pada senyawa turunarmya terutarna nitrat. 
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Dinamika total alkalinitas dapat dilihat pada Grafik 4.19. Berdasarakan grafik 

4.19. terlihat total alkalinitas selama penelitian menunjukkan trend yang sama pada 

masing-masing perlakuan. 
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Grafik 4.19. 
Dinamika Konsentrasi Alkalinitas Selama Penelitian 

Secara rata-rata nilai total alkalinitas untuk masing-masing perlakuan adalah 

sebagai berikut 182,778 ppm untuk perlakuan C, 203,704 ppm untuk perlakuan A 

dan 187 ,815 ppm untuk perlakuan B. Secara statistik nilai total alkalinitas tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p>5%). Nilai alkalinitas pada tambak tidak 

selalu dalam keadaan stabil. Salah satu contoh kasus yang terjadi di tambak yaitu 

terjadi turunnya nilai alkalinitas yang menyebabkan pH air media juga ikut turun. 

Selain menurunnya pH, dampak lain dari turunnya nilai alkalinitas juga 

mempengaruhi kesuburan madia budidaya dan daya racun. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Boyd dan Tucker (1998c), yang menyatakan bahwa alkalinitas 

berpengaruh terhadap kesuburan perairan dan daya racun. 
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Fitzsimmons dan Shahkar (2017) juga melaporkan tidak ada perbedaan yang 

signitikan dalarn rata-rata keseluruhan dan konsentrasi alkalinitas total akhir antara 

perlakuan pada sistem polikultur. Namun, konsentrasi total alkalinitas cenderung 

lebih tinggi pada sistem monokultur udang dibandingkan dengan sistem polikultur 

sebagaimana basil penelitian yang diperoleh. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

lebih tingginya kebutuhan bikarbonat pada sistem polikultur oleh bakteri maupun 

plankton dalam proses biokimianya. 

Dinarnika total bahan organik selarna penelitian dapat dilihat pada Grafik 4 .20. 

berikut ini. 
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Grafik 4.20. 
Dinamika Total Dahan Organik Selama Penelitian 

Berdasarkan Grafik 4.20, terlihat konsentrasi total bahan organik pada semua 

perlakuan menunjukkan trend yang sama selama penelitian. Rerata konsentrasi 

total bahan organik pada tiap-tiap perlakuan adalah 43, 724 ppm untuk perlakuan C; 

46,351 ppm untuk perlakuan A; dan 43,786 ppm untuk perlakuan B. Berdasarkan 
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basil terlihat konsetrasi rata-rata total bahan organik pada perlakuan A lebih tinggi 

secara nyata (p < 5%) dibandingkan pada perlakuan lainnya. Hasil degradasi limbah 

organik juga dapat bersifat toksik terhadap udang pada level tertentu 

(Yuvanatemiya, 2007). Penangangan air limbah dengan sitem oksidasi sedimentasi 

tambak dapat mengurangi pergantian air (Hopkins et al., l 995) misalnya dengan 

resirkulasi atau pengurangan input nitrogen dan fosfor dari pakan. Kandungan 

bahan organik yang baik bagi udang adalah 55-l 00 ppm (Adiwijaya, 2003). Apabila 

bahan organik tinggi maka dapat menjadi senyawa yang bersifat racun bagi udang. 

Hal ini dapat disebabkan karena adanya sisa pakan yang tidak dikonsumsi, feses 

udang, kematian plankton, tanaman air dan bahan organik yang masuk pada saat 

penambahan air. Kandungan bahan organik yg meningkat, maka perlu dilakukan 

penurunan yaitu dengan cara pergantian atau penarnbahan air dari petak tandon. 

Cara ini dapat dilakukan kalau petak tandon kandungan bahan organiknya lebih 

rendah. Cara lain adalah dengan penebaran probiotik jenis Bacillus sp dan 

Rodobacter sp secara rutin tiap 3 hari sekali dengan dosis I - 2 ppm untuk 

mempercepat proses penguraian bahan organik. Perlakukan lain untuk mencegah 

terjadinya proses tersebut dengan membuat kondisi aerob dengan mempertahankan 

oksigen terlarut tetap tinggi yaitu lebih dari 4 ppm .. Ketika salah satu strain Bacillus 

spp ditambahkan ke tambak dengan kepadatan tinggi dapat mendegradasi bahan 

organik lebih cepat dari pada situasi pada kondisi normal. Bacillus juga melakukan 

proses denitrifikasi dimana limbah organik dapat dipecahkan, ha! ini sangat efektif 

khususnya pada situasi dasar tambak (Qin et al., 2016) 
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Konsentrasi plankton selama pemeliharaan dapat dilihat pada Grafik 4.21. 

berikut ini. Berdasarkan Grafik 21. terlihat trend grafik kelimpahan plankton pada 

semua perlakuan menunjukkan trend kenaikan dan penurunan yang sama selama 

pemeliharaan. Fitoplankton hanya bisa hid up di tempat yang mempunyai sinar yang 

cukup, hal ini berkaitan dengan proses fotosintesa, sehingga fitoplankton lebih 

banyak dijumpai pada daerah permukaan perairan, atau daerah-daerah yang kaya 

akan nutrien (Bhupender dan Kumar, 2015) 
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Grafik 4.21. 
Kelimpaban Plankton Selama Penelitian 

Rerata kelimpahan plankton pada masing-masing perlakuan adalah 1,654 sell/ml 

untuk perlakuan C; 1,690 sell/ml untuk perlakuan A dan 1,728 sell/ml untuk 

perlakuan B. Berdasarkan basil, meskipun rerata kelimpahan plankton pada 

perlakuan B lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, akan tetapi secara 

statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p > 5%). Kelimpahan plankton 

pada hari ke 50-56 mengalarni kenaikan. Hal ini diduga disebabkan kandungan 
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nitrat yang mengalami peningkatan. Nitrat merupakan sumber N yang digunakan 

untuk proses pertumbuhan fitoplankton. 

Kelimpahan plankton darijenis alga hijau biru atau blue green alga (BOA) dapat 

dilihat pada Orafik 4.22. Berdasarkan grafik terlihat bahwa prosentase BOA 

cenderung naik hingga wnur pemeliharaan 28 hari, setelah itu cenderung turun 

hingga panen. 
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Grafik 4.22. 
Kelimpahan blue green alga (BGA) Selama Penelitian 

Rerata prosentase BOA dari basil penelitian adalah 16o/o untuk perlakuan B; 

15o/o untuk perlakuan A; 14o/o untuk perlakuan C. Secara statistik nilai rerata ini 

tidak menunjukan perbedaan yang nyata (p>So/o). Plankton tersebut yaitu jenis 

Osci//atoria yang masuk golongan Blue Green Algae . Plankton jenis ini dapat 

menyebabkan racun pada media budidaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Boyd 

dan Tucker (1998c), yang menyatakan bahwa racun dapat dihasilkan darijenis Blue 

Green Algae (BOA). Tumbuhnya fitoplakton ini mungkin disebabkan karena BOA 
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mempunyai sifat daya apung. Daya apung ini sangat berhubungan dengan sifat 

fototropik dalwn lingkungan eutropik pada cuhu clan cahaya yang kuat. Pada 

keadaan intensitas sinar matahari (iradiasi) tinggi maka fotosintesis juga tinggi 

sehingga tekanan turgor sel naik yang menyebabkan vakuola gas dalam sel 

mengempis akibatnya daya apung menurun, tetapi sebaliknya ketika iradiasi rendah 

maka fotosintesis rendah sehingga tekanan turgor sel turun dan vakuola gas 

meningkat. akibatnya daya apung meningkat. 

Prosentase alga hijau selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.23. 

Berdasarkan Grafik 4.23 terlihat prosentase alga hijau tidak menunjukkan trend 

yang fluktuatif selama pemeliharaan. Rerata prosentase alga hijau selama penelitian 

untuk perlakuan C adalah 44%; 46% untuk perlakuan A clan 47% untuk perlakuan 

B. Hasil analisis statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>5%) untuk 

masing-masing perlakuan. Alga hijau merupakan produsen primer yang mampu 

menyerap nutrien basil degradasi bahan organik oleh mikroba serta dapat 

menghasilkan oksigen. Aga hijau berfungsi sebagai penyeimbang kualitas air 

(water stability). Keberadaan alga hijau yang stabil dalam air akan berpengaruh 

positif terhadap kualitas media pemeliharaan. 
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Grafik 4.23. 
Prosentase Alga Hijau Selama Penelitian 
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Prosentase plankton dari jenis diatom selama penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 4.24. 
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Grafik 4.24. 
Dinamika Prosentase Diatom Selama Penelitian 
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Prosentase diatom selama pemeliharaan menunjukkan trend yaog fluktuatif. 

Rerata prosentase diatom adalah 26% untuk perlakuan B; 23% untuk perlakuan A 

dan 26% untuk perlakuan C. Hasil analisis statistik tidak menunjukkan perbedaan 

yaog nyata (p>5%) untuk masing-masing perlakuan. Fitoplaokton sebagai pakao 

alami mempunyai peran ganda yaitu berfungsi sebagai penyangga kualitas air dan 

dasar dalam mata rantai makanan di perairan atau yang disebut sebagai produsen 

primer. Indeks Keanekaragamao (Diversitas) fitoplaokton yaog kurang daril 

menunjukkan perairao tersebut berada dalam kondisi komunitas fitoplaokton yang 

tidak stabil akibat ketidakstabilao kondisi lingkungao perairao, bisa juga kondisi 

lingkungao perairao kuraog subur (Setijaoingsih, 201 l ). 

Kelimpahao total vibrio selama pemeliharaan dapat dilihat pada Grafik 4.25. 

Berdasarkao Grafik 4.25 dapat dilihat bahwa trend kelimpahao vibrio mulai naik 

pada urnur pemeliharaan 40 hari. Trend total vibrio pada perlakuan polikultur 

terlihat memiliki kelimpahao yang lebih tinggi dibaodingkan dengan kontrol sejak 

pada urnur pemeliharaan 70 hari. 
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Grafik 4.25. 
Kelimpaban Total Vibrio Selama Penelitian 
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Rerata kelimpahan total bakteri vibrio untuk masing-masing perlakuan adalah 

612 CFU/ml pada perlakuan B; 574 CFU/ml pada perlakuan Adan 259 CFU/ml 

untuk perlakuan C. Secara statistik kelimpahan total vibrio tidak menwijukkan 

berhedaan yang nyata (p >5%) antara perlakuan. Perbedaan kepadatan ini mungkin 

disebabkan karena pada petak pemeliharaan tidak menggunakan air secara langsung 

dari saluran umum. Kepadatan bakteri yang ada tidak bagitu membahayakan karena 

tidak melebihi 104 cfu/ml yang ditandai dengan kesehatan udang yang masih bagus 

hingga umur 100 hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Taslian et al., (2004), bakteri 

penyebab penyakit pada budidaya udang ditambak sebagian besar didominasi oleh 

genus Vibrio sp. dengan kepadatan total sekitar I 04 cfu/ml. Selain kepadatan bakteri 

yang masih rendah, kesehatan udang mungkin ditunjang oleh penggunaan probiotik 

oleh petambak, meskipun tidak berdampak secara langsung. Probiotik yang 

digunakan dalarn memperbaiki kualitas air dan tanah dasar salah satunya 
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mengandung bakteri jenis Rhodobacter sp. Bakteri jenis ini dapat melakukan 

fotosintesis pada keadaan anaerob yang masih terdapat cahaya matahari. 

Kelimpahan total bakteri selama pemeliharaan dapat dilihat pada Grafik 4 .26. 

berikut ini. Berdasarkan grafik 4 .26. kelimpahan total bakteri selama penelitian dari 

masing-masing perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang jelas. Nilai rerata 

kelimpahan total bakteri adalah 8.539 CFU/ml untuk perlakuan C, 7.980 CFU/ml 

untuk perlakuan A dan 7.656 CFU/ml pada perlakuan B. Secara statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p>5%) antara perlakuan. 
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Grafik 4.26. 
Kelimpahan Total Bakteri Selama Penelitian 

Dari semua parameter kualitas air yang diperoleh selama penelitian tidak 

berbedanya nyata dengan perlakuan. Kondisi kulitas air dalam ambang batas 

nonnal. Namun dari data penilaian kualitas air terdapat parameter kimia berupa 

nitrit dan nitrat yang jauh diatas ambang batas baik menurut Kepmen LH Nomer 

51 TH 2004 tentang baku mutu air laut untuk biota maupun SN! 01-7246-2006 

44239

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



76 

tentang budidaya semi intensif pada pembesaran udang vaname. Dengan adanya 

parameter nitrit dan nitrat yang mengalami kenaikan maka proses nitrifikasi dapat 

berjalan dengan sempurna pada budidaya polikultur. Dalam proses budidaya 

pergantian air dilakukan sedikit demi sedikit. Kualitas air mengalami perubahan 

pada lama pemeliharaan 28-35 hari. Penambahan volume air dilakukan setelah 

pemeliharan 30 hari sebanyak 3-5%. Penambahan berikutnya dilakukan setiap I 0 

hari hingga akhir pemeliharaan. 

Hasil yang diperoleh dengan konsep budidaya uadang vaname dengaan konsep 

polikultur mempuyai keuntungan ekologis clan ekonomis. Keuntungan ekologis 

ikan nila pada budidaya polikultur dengan udang berperan dapat mengendalikan 

perturnbuhan ganggang atau makroalga yang berlebihan. Peranan ikan nila pada 

penelitian ini diduga jug a dapat membuat lingkungan perairan sehat sehingga udang 

vaname dapat tumbuh dengan normal. Tendencia et al. (2006) melaporkan bahwa 

keberadaan ikan tilapia di air menghambat secara langsung pertumbuhan bakteri 

Vibrio harveyi. Pengetahuan mekanisme tentang bagaimana sistem dapat 

mereduksi angka Vibrio harveyi baru sedikit, penebaran ikan nila pada tingkat 

biomas tidak kurang dari 300 g/m3 efisien menghambat perturnbuhan bakteri 

luminous pada air pemeliharan udang pada biomas 80 g/m3 tanpa pertun1buhan 

alga. 

Belum banyak yang mengungkap peranan ikan nila dalarn menghambat 

serangan penyakit viral pada tambak udang. Namun demikian dari peranan ikan 

nila dalam menghambat patogen Vibrio seperti yang banyak dilaporkan peneliti, 

menunjukkan budidaya polikultur dengan ikan nila mampu membuat kondisi air 
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sehat sehingga udang juga sehat dan mempunyai ketahanan yang tinggi dari 

serangan penyakit viral. Sehingga penelitian budidaya polikultur udang vaname 

semi intensif clan ikan nila dapat berhasil baik sampai uk:uran komsumsi. Hasil 

penelitian budidaya udang vaname semi intensif dengan teknologi polikultur 

dengan ikan nila berhasil panen. Selama masa pemeliharaan udang JOO hari dan 

ikan 70 hari. Hal ini berbeda karena ikan yang baru masuk ke media pemeliharaan 

setelah udang lama pemeliharaan 20 hari. Hal ini bertujuan agar udang terlebih 

dahulu adaptasi dan tumbuh terlebih dahulu. Sehingga tidak terganggu SR nya 

apabila ditebari ikan nila. Selarna pemeliharaan tidak ditemukan tanda-tanda 

terserang penyakit virus, baik dari hasil pengamatan secara visual maupun secara 

laboratorium menggunakan analisa PCR (Larnpiran 1,2 dan 3). Penggunaan benih 

yang berkualitas dan bebas infeksi virus, serta pengelolaan lingkungan yang baik 

dengan penggunaan biosekurity pada penelitan ini marnpu mencegah infeksi dari 

penyakit dari lingkungan. Pada akhir pemeliharaan dilakukan panen secara 

bergantian sebanyak 9 petak tarnbak dengan produksi udang vaname dan ikan nila. 

Tingginya intensitas pertukaran air sering diadopsi oleh pembudidaya untuk 

memperbaiki masalah kualitas air atau ganti air ketika dirasakan telah timbul 

masalah. Sebaliknya, pergantian air dengan intensitas sedang sangat disarankan 

untuk mengurangi risiko penyebaran polutan lintas-lahan dan transfer patogen, 

serta mengurangi dampak lingkungan dari limbah tarnbak (Hopkins et al. 1995). 

Udang sangat peka terhadap perubahan lingkungan tambak, kondisi kualitas air 

yang buruk dapat mengakibatkao rendahnya tingkat kelangsungan hidup, 

terganggunya metabolisme dan pertumbuhan udang. Kualitas air media 
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pemeliharaan berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi air dapat digunakan 

sebagai indikator kualitas lingkungan tambak. 

Muangk.eow et al. (2011) melaporkan bahwa konversi nitrogen dan fosfor 

menjadi total biomassa hewan yang dipanen secara signifikan lebih tinggi di 

hadapan dari pada dengan tidak adanya nil a. Selanjutnya dikatakan adanya ikan nil a 

cenderung meningkatkan konsentrasi total phospat di air. Hal ini kemungkinan 

karena terjadinya resuspensi partikel dasar tambak oleh pergerakan ikan nila. 

Fitz.simmons dan Shahkarm (2017) menyatakan polikultnr nila dengan udang 

mendorong pengembangan komunitas mikroba (bakteri, alga, dan jarnnr) yang 

lebih dekat dengan biota alarni yang ditemukan di estuara dan habitat udang asli 

lainnya. Selanjutnya Case et al. (2008) mengatakan terjadinya kecenderungan 

dominansi alga hijau bim (Cyanophyceae) pada sistem polikultnr karena dapat 

dijelaskan dengan keunggulan kompetitif yang dinikrnati oleh organisme ini di 

dalam air dengan kekeruhan tinggi, serta efek dari peningkatan konsentrasi nutrisi. 

N arnun demikian Fitzsinunons dan Shahkar (2017) Tilapia, sebagai pengnrnpan 

filter, dapat mengurangi biomassa fitoplankton yang berlebihan di tahap 

selanjutnya dari budidaya tambak clan mendaur ulang nutrisi secara efektif. 
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C. Perform.a Aspek ekonomi sistem polikultur 

Hasil an.alisis aspek ekonomi budidaya sistem polikultur udang vaname-nila 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1. 
Analisis Ekonomi Budidaya Sistem Polikultur Udang-Nila 

PERL. 
A (Nila 400 ekorf2.000 m2) B (Nila 800 ekor/2.000 m2) C (monokultur udang) 

ANOVA 
Rerata St. Dev. Rerata St Dev. Rorata St. Dev. 

BcaOpr. 58.712.196 261.672 58.278.203 637.063 55.518.146 4.556.224 p>5% 

Pend. Opr. 104.016.539 10.104.309 101.636.799 6.414.071 102.914.423 29.853.753 p>5% 

Keunt. Cpr. 45.406.%5 10.100.350 43.358.596 5.803.680 47.3%.277 25.336.033 p>So/o 

RIC rasio 1,77 0,17 1,74 0,09 1,83 0,41 p>5% 

HPP 47.113 3.433 45.264,05 1.988 43.685 6.541 p>So/o 

Sumber: Hasil Penelitian 

Secara rata-rata dari keuntungan operasional pada perlakuan A dan B lebih 

rendah dengan biaya operasional yang lebih tinggi. Pendapatan oprasional 

perlakuan Adan B lebih stabil bila dibandingkan dengan perlakuan C. Namun basil 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p >5%) secara statistic. 

I. Net Present Value (NPV) 

NPV (Net Present Value) merupakan arus kas yang diperkirakan pad.a masa 

yang akan datang yang didiskonkan pada saat 1ru. Untuk menghitung NPV 

diperlukan data tentang perkiraan biaya investasi, biaya operasi, dan pemeliharaan 

serta perkiraan manfaat/benefit dari proyek yang direncanakan. 

Kriteria: 

• NPV > 0 (nol) ~ usaha/proyek layak (feasible) untuk 

dilaksanakan 

44239

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80 

• NPV < 0 (no!) ---> usaha/proyek) /p y tidak layak (feasible) 

unruk dilaksanakao 

• NPV ~ 0 (no!) --+ usahalproyek berada dalarn keadaan BEP 

dimana TR~TC dalarn bentuk present value. 

Untuk menghitung NPV diperlukan data tentang perkiraan biaya investasi, biaya 

operasi, dan pemeliharaan serta perkiraan benefit dari proyek yang direncanakan. 

Nilai NPV pada penelitian teknologi budidaya polikultur semi intensif udang 

vaname-ikan nila dilihat dari aspek teknis dan ekonomis yang disajikan dalam 

Grafik 4.27. 
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Grafik 4.27. 
Perbandingan Nilai Rerata NPV Ratio Setiap Perlakuan 

Nilai NPV pada setiap perlakuan menunjukkan nilai positif. Secara berurutan 

perlakuan A, B dan C memiliki nilai NPV sebesar Rp. 220.090.475, 309.145.807 

dan 123.185.273. Penghitungan NPV pada penelitian ini diasumsikan dihitung 

hingga tahun ke 5 (lima) pemeliharaan. 
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Dari basil perhitungan dapat ditarik kesimpulan bahwa pada semua perlakuan 

nilai NPV dianggap layak karena memiliki nilai positif >O. Hal ini berarti investasi 

yang dilakukan akan memberikan manfaat. Berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa nilai NPV pada perlakuan dengan nila dengan padat tebar nila 400 

ekor/2.000 m2 menunjukkan basil yang lebib baik dibandingkan dengan perlakuan 

dengan padat tebar nila 800 ekor/2.000 m2 dan petak kontrol. Selanjutnya petak 

kontrol memiliki nilai terbaik kedua disusul dengan petak perlakuan polikultur 

udang dan nila dengan padat tebar nila 800 ekor/2.000 m2
. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai NPV akan lebib baik pada polikultur udang dan nila 

dengan padat tebar nila 400 ekor/2.000 m2. 

2. IRR (Investment rate of return) 

Investment rate of return (IRR) adalah metode peerhitungan investasi dengan 

menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai 

sekarang dari penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa datang. Penghitungan IRR 

memperhatikan nilai waktu dari uang dan menggunakan arus kas sebagai dasar 

perhitungan sebagai metril< yang digunakan dalarn pengW1ggaran modal untuk 

memperkirakan profitabilitas investasi potensial. Suatu proyek/investasi dapat 

dilakukan apabila laju pengembaliannya (rate of return) le bib besar daripada laju 

pengembalian apabila melakukan investasi di tempat lain. IRR digunakan dalam 

menentukan apakah investasi dilaksanakan atau tidak, untuk itu biasanya digunak.an 

acuan bahwa investasi yang dilakukan harus lebib tinggi dari laju pengembaliW1 

minimum dari suatu investasi yang berani dilakukan oleh seorang investor. Nilai 

IRR pada penelitian ini disajikan dalarn Grafik 4.28. 
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Grafik 4.28. 
Perbandingan Nilai Rerata IRR Setiap Perlakuan 

Nilai IRR yang diperoleh oleh masing-masing adalah 0,54 \llltuk perlakuan pada 

petak monokultur dan 0,69 \llltuk padat tebar ikan niia 400 ekor/2.000 m2
, serta 

0,38 untuk padat tebar ikan nila 800 ekor/2.000 m'. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai IRR pada padat tebar ikan nila 

400 ekor/2.000 m2 men\llljukkan basil yang lebih baik dibandingkan dengan padat 

tebar ikan nila 800 ekor/2.000 m2 dan petak kontrol. Selanjutnya petak kontrol 

memiliki nilai terbaik kedua disusul dengan petak perlakuan polikultur udang dan 

nila dengan padat tebar nila 800 ekor/2.000 m2
• Nilai terse but menunjukkan bahwa 

nilai IRR akan lebih baik pada polikultur udang dan nila dengan padat tebar nila 

400 ekor/2.000 m2. 

3. B/C (benefit per cos() Rasio 

Rasio keuntungan dan biaya (B/C ratio) merupakan perbandingan antara nilai 

keuntungan yang diperoleh dalam satu periode usaha dengan biaya produksi yang 
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dikeluarkan. Nilai B/C ratio dapat dijadikan parameter kelayakan suatu usaha. 

Nilai B/C ratio yang baik adalah > l dan semakin kecil nilai ratio maka semakin 

besar kemungkinan suatu usaha mengalami kerugian. Grafik perbandingan nilai 

rerata B/C ratio setiap perlakuan disajikan pada Grafik 4.29. 
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Grafik4.29 
Perbandingan Nilai Rerata B/C Ratio Setiap Perlakuan 

Nilai B/C ratio merupakan parameter ekonomi utama dalam menentukan layak 

tidaknya suatu usaha termasuk budidaya perikanan dilanjutkan. Nilai B/C ratio 

pada kegiatan budidaya perikanan umumnya dipengaruhi berbagai faktor baik 

eksternal maupun internal. Faktor eksternal yaitu jenis komoditas, pangsa pasar 

daya serap pasar, sedangkan faktor internal berkaitan dengan kinerja pertumbuhan 

komoditas tersebut serta tingkat resiko kegagalan usaha akibat kematian ikan 

(sintasan). Berdasarkan uraian terse but dapat disimpulkan polikultur udang dan nila 

dengan padat tebar nila 400 ekor/2.000 m2 merupakan perlakuan yang optimal 

secara ekonomis pada kegiatan budidaya udang semi intensif. 
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Polikultur nila meningkatkao pemanfaatan pakan, meningkatkao kualitas air, 

meningkatkao basil total clan keuntungao (Waog clan Lu, 2016). Investasi lebih 

lanjut akan meningkatkan keuntungan ini. Penelitian tentang polikultur nila di Cina 

juga dirangkum dan membahas bahwa polikultur dalam sistem semi-intensif adalah 

cara untuk meningkatkao keberlaojutan untuk budidaya nila (Waog dao Lu, 2016). 

Selanjutnya Adi (2011) juga menjelaskao bahwa biaya variabel merupakao biaya 

yang besarnya bervariasi mengilruti secara proposional denganjumlah produk yang 

dihasilkan, biaya variabel akan nol/tidak ada apabila produksinya nol atau tidak 

dilakukan kegiatan usaha. Biaya variabel ini adalah biaya yang habis dalarn satu 

periode pemeliharaan. Pembiayaan tergantung dari tingkat produksi yang akan 

dihasilkan serta tingkat teknologi yang diterapkan (tradisional, teknologi madya 

serta teknologi intensif). 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

penambahan ikan nila tidak berpengaruh nyata terhadap performa produksi udang 

karena dengan adanya penarnbahan ikan nila tidak mempengaruhi pertumbuhan, 

bobot individu dan harga udang. Narnun demikian pada perlakuan dengan sistem 

polikultur nila 800 ekor/2.000 m2 menunjukkan performa sintasan udang yang 

sedikit lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, meski tidak berbeda 

secara nyata. Sistem polikultur secara umum tidak berpengaruh secara nyata 

terhadap kualitas air dan status kesehatan udang dalarn kondisi optimal. Narnun 

demikian pada sistem polikultur dengan padat tebar nila 800 ekor/2.000 m2 

perlakuan B mengindikasikan performa kualitas lingkungan yang lebih baik 

meskipun belum berbeda secara nyata terutama dari proses nitrifikasi yang lebih 

bekerja. Berdasarkan aspek ekonomi, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

untuk biaya operasional, pendapatan operasional, keuntungan operasional, rasio 

pendapatan dan biaya (RC rasio ), untuk harga pokok penjualan antara sistem 

polikultur dan monokultur. Namun demikian pada sistem polikultur udang vaname

nila menunjukkan performa ekonomi yang lebih stabil dibandingkan dengan sistem 

monokultur meski tidak menunjukkan perbedaan secara nyata. 
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari basil penelitian ini adalah sistem budidaya 

secara polikultur udang vaname-ikan nila dengan padat tebar clan strategi penebaran 

dan manajemen budidaya (manajemen pemberian pakan) yang tepat perlu 

dikembangkan di masyarakat dengan cara penyuluhan atau pendampingan teknis 

karena walaupun terbukti tidak berpengaruh terhadap penurunan perfonna produksi 

udang, justru mampu meningkatkan performa sintasan udang. Sistem polikultur 

juga terbukti menunjukkan performa lingkungan tarnbak yang sedikit lebih bail< 

dibandingkan sistem monokultur. Selain itu secara ekonomi penerapan sistem 

polikultur terbukti menunjukkan performa ekonomi yang lebih stabil dibandingkan 

dengan sistem monokultur. 
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Lampiran 2. Basil Anlisa PCR Waktu Pemeliharaan 40 Hari Udang Vaname 
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Lampiran 6. Dokumentasi Selama Peoelitiaoan 

Gambar 6.1. Persiapan Wadah Budidaya 

Gambar6.2.Proses Penebaran Udang Yamane 
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Gambar 6.4.Proses Sampling Selama Penelitian 

Gambar6.5.Proses Panen Total Udang Vaname dan Ilcan Nila 
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Gambar6.6.Hasil Panen Penelitian 

Gambar 6.7. Proses Sortir Udang Vaname 
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